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Abstract 
This study uses quantitative research that aims to see whether tax aggressiveness and 
leverage have an effect on the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) with 
profitability as variable moderation. This study was use a manufacturing company within 
sub-sector of consumer goods industry listed on the “Indonesia Stock Exchange. Samples 
were selected by purposive sampling and collected 16 companies of consumer goods 
industry sub-sectors during 2014-2018 research datas period. Testing the hypothesis in 
this  study using “Multiple Linear Regression Analysis with” a significance level of 5% 
(0.05). The results of this study indicates that;(1) Tax aggressiveness “has a significant 
effect on” CSR disclosure, (2) “Leverage does not have a significant effect on CSR 
disclosure”, (“3) Profitability measured using Return on Assets (ROA”) is able to strengthen 
Tax Aggressiveness and unable to strengthen leverage to influence CSR disclosure. Tax 
aggressiveness and leverage and profitability variables as moderating variables can 
explain the CSR disclosure variable by 52.1%. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Menurut sejarah peradaban, Indonesia memiliki letak yang strategis, sehingga tidak 
dapat dipungkiri potensi yang di miliki Indonesia terdapat pada sumber daya alam yang 
melimpah,  terdiri dari sumber daya mineral, batubara, minyak dan kekayaan biota laut 
hingga macam satwa dan tumbuhan. Kekayaan alam yang melimpah, dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Indonesia. Hingga saat ini mayoritas 
perusahaan-perusahaan dianggap telah memberikan konstribusi bagi perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi serta teknologi. Perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
usahanya tidak lepas dari permasalahan yang ditimbulkan yaitu permasalahan 
kemasyarakatan sosial misalkan pencemaran pada lingkungan, limbah, dan timbulnya 
penyusutan sumber daya. Dampak sosial yang ditimbulkan pada lingkungan dapat 
mempengaruhi perhatian masyarakat terhadap kegiatan perusahaan, sehingga perusahaan 
harus menyadari betapa mendesaknya perusahaan untuk dapat memperhatikan 
lingkungan di sekitarnya dengan melaksanakan tanggung jawab sosial atau Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
Penerapan corporate social responsibility di Indonesia tercantum dalam beberapa 
peraturan yang telah disusun oleh Pemerintah Indonesia diantaranya adalah “Undang-
Undang No 40 tahun 2007 mengenai Perseroan”. Serta Pasal 74 pasal (1), dimana Undang-
Undang menyatakan bahwa Perseroan diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan dalam rangka melaksanakan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkenaan dengan penggunaan maupun pengaruhnya terhadap sumber daya alam. Selain 
itu Perusahaan juga memiliki kewajiban dan bertanggung jawab atas biaya persorean 
dalam pelaksanaan tangu jawab sosial dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran 
sesuai yang tercantum dalam ayat (2). Apabila perusahaan tidak melaksanakan kewajiban 
sesuai dimaksud dalam ayat (2), maka perusahaan akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Perusahaan dalam pemenuhan kewajiban 
dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, wajib menyusun dan melaporkan 
laporan tanggung jawab sosial dan lingkungan, hal tersebut telah tercantum dalam pasal 
66 poin c. Pemerintah Indonesia menyusun aturan terkait dengan kewajiban tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang tercantum dalam Pemerinta Republik Indonesia 
Nomor 47 Tahun 2012. 
Aturan-aturan tersebut disusun dengan tujuan agar seluruh elemen perusahaan 
dapat menjalankan kegiatan operasional dengan bertanggung jawab baik kepada 
masyarakat sosial maupun lingkungan yang harus dipenuhi, namun nyatanya masih 
banyak perusahaan yang tidak mengindahkan peraturan-peraturan tersebut. 
Pengungkapan corporate social responsibility di beberapa negara berkembang seperti 
Malaysia dan Thailand”sudah cukup efektif terlaksana dibandingkan di Indonesia. Hal 
tersebut dikarenakan pengungkapan corporate social responsibility dianggap sebagai 
beban perusahaan yang berdampak pada pengurangan pendapatan usaha perusahaan. 
Atas persepsi seperti itulah yang berdampak pula pada fenomena nyata yang terjadi pada 
salah satu sektor industri yang dirasa tidak memiliki dampak negatif yang besar akibat 
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dari operasional perusahaannya, yaitu pada sektor manufaktur produk makanan dan 
minuman. 
Di tahun 2017 terdapat kasus pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh PT 
Unilever yang diduga tidak memiliki lokasi pembuangan limbah yang baik dan benar. 
Perusahaan tersebut membuang limbah sisa hasil produksi yang berkelanjutan ke daerah 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Sei Mangke Kabupaten Simalungun Provinsi 
Sumatera Utara (metrorakyat.com). Masih pada tahun yang sama, kasus pencemaran 
lingkungan juga terjadi di Sidoarjo. Ratusan warga tergabung dalam Gerakan Anak 
Sidoarjo Setia (Ganass) memprotes pencemaran limbah yang dibuang ke sungai, oleh PT 
Sekar laut grup. Aksi Ganass yang dilakukan di depan Pendopo Wibawa Delta Sidoarjo, 
Jalan Cokronegoro, ini juga memprotes bau kurang sedap di lokasi tersebut. Menurut 
salah seorang warga, bau tidak sedap itu mengganggu warga sejak puluhan tahun lalu 
(news.detik.com). Selain kasus-kasus tersebut, terdapat pula kasus pencemaran 
lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan di subsektor industri barang konsumsi. Kali 
ini kasus pencemaran lingkungan disebabkan oleh PT Mayora. Limbah dari Pabrik 
Tapioka milik PT Mayora menyebabkan pencemaran aliran irigasi. Salah seorang warga 
mengatakan bahwa akibat limbah pabrik tersebut, air irigasi berwarna kecokelatan, 
berlendir dan berbau (makassar.tribunnews.com). 
Dalam menjalankan kegiatan operasional, perusahaan tidak terlepas dari 
lingkungan sosial setempat, yaitu masyarakat dan lingkungan. Oleh sebab itu, perusahaan 
memiliki kewajiban dalam melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 
bentuk perhatian perusahaan yang harus di pertimbangkan selain dalam memperoleh 
keuntungan semata. Berkenaan dengan hal tersebut maka ada beberapa aspek yang 
tentunya pula dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan corporate social 
responsibility, dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang diindikasikan memiliki 
dampak terhadap besarnya pengungkapan corporate social responsibility yaitu 
agresivitas pajak dan leverage. 
 
Tabel 1 
Faktor-Faktor Besarnya Pengungkapan CSR 
 
Sumber: Data diolah dari  Laporan Tahunan Perusahaan 
 
Indikator diatas menjelaskan bahwa perusahaan memiliki kecenderungan untuk 
dapat menurunkan kewajiban pajaknya sehingga faktor agresivitas pajak menjadi salah 
satu aksi perusahaan yang terdiri dari beberapa tindakan yang dilakukan oleh manajemen 
untuk dapat mmenghasilkan lab yang lebih besar dengan cara menurunkan beban pajak 
perusahaan. Berdasarkan data yang tersaji dapat diketahui bahwa kedua perusahaan 
No Nama Perusahaan Tahun 
Agresivitas 
Pajak 
(X1) 
Leverage  
(X2) 
CSRD  
1 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. 2016 0,2713  0,1769 14,28 % 
2 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2016 0,3626  0,4653 13,18 % 
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memiliki kecenderungan melakukan tindakan agresivitas pajak, meskipun berdasarkan 
perhitungan tingkat agresivitas pajak, perusahaan ultra jaya lah yang lebih cenderung 
melakukan tindakan tersebut, dapat dikatakan seperti itu karena proksi pengukuran 
menggunakan proksi ETR, yang menjelaskan dengan menggunakan pengukuran  
agresivitasppajak menghasilkan nilai ETR yang mendekati nol, semakin kecil nilai 
perhitungan ETR berarti semakin besar adanya  kecenderungan perusahaan melakukan 
tindakan agresivitas pajak. Nyatanya hal ini berbanding terbalik dengan apa yang di 
kemukakan oleh Deegan et al. (2002) dalam Utari dan Rohman (2015), adanya 
kecenderungan perusahaan yang melakukan agresif pajak untuk semakin melakukan 
pengungkapan tambahan informasi kegiatan corporate social responsibilty. Tujuan 
perusahaan melakukan tindakan tersebut untuk mendapatkan simpati dan perhatian dari 
public atas kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan dalam memaksimlkan 
pengungkapan corporate social responsibilty memiliki tujuan terselubung untuk semakin 
agresif bertindak untuk dapat mengurangi beban pajak.  
Sementara itu pada faktor yang kedua, leverage merupakan indikator yang 
menjelaskan seberapa intensif perusahaan dalam membiayai kegiatan operasionalnya 
untuk menambahkan asset perusahaan dengan menggunakan dana yang berasal dari 
hutang. Semakin besar nilai leverage, maka ada kecenderungan perusahaan akan 
melakukan pengungkapan corporate social responsibilty. PT Ultra Jaya Milk Tbk dan 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan tingkat leverage yang tinggi, tidak sejalan 
dalam melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap 
lingkungan dihasilkan dalam mengungkapkan CSR nilainya rendah. Sehingga sejalan 
dalam penelitian Respati dan Hadiprajitno (2015), tingkat leverage yang tinggi justru 
tidak akan mempengaruhi pengungkapan CSR, dikarenakan beberapa hal yaitu adalah 
penekanan biaya pengeluaran dan peningkatan kondisi keuanganpperusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan Lanis dan Richardson ”(2013), Nursantri dkk 
(2015), dan Utari dan Rohman (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara agresivitas pajak terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility, sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Octavia dan Rohman. (2014) 
menunjukkan bahwa agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap tingginya perusahaan 
untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial. 
Hasil penelitian yang dilakukan Saputra (2017), Wiyadmono (2014), Arif dan 
Wawo (2016) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap besarnya 
pengungkapan corporate social responsibility. Sebaliknya, Respati dkk. (2015) 
menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. 
Adapun gap research dalam penelitian terdahulu yang mendasari untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut yang berasal dari hasil penelitian terdahulu. Terdapat hasil yang 
belum menunjukkan konsisten informasi. Hal tersebut dapat ditemukan bahwa 
pengungkapan corporate social responsibility menghasilkan kesimpulan hasil yang 
masih berbeda-beda hal sehingga perlunya kejelasan informasi untuk mengetahui faktor-
J I P A K  2 0 2 0  | 5 
 
 
 
faktor yang dapat mempengaruhi besarnya pengungkapan corporate social resposibility 
yang dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam menjalankan aktivitas sosial.  
Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
terdapat penambahan variabel moderasi yang menjadi pertimabngan apakah profitabilitas 
dapat memperkuat atau justru akan semakin memperlemah agresivitas pajak dan leverage 
dalam mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibilty. Penelitian ini 
menggunakan pemilihan sampel dari perusahaan manufaktur dengan sub sektor Barang 
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia/BEI periode 2014-2018.  
Dengan adanya fenomena dan gap research seperti yang telah dijabarkan di atas, 
menyebabkan adanya ketertarikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
beberapa indikator yang memiliki dampak terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Adapun faktor-faktorpyang diuji kembali adalah agresivitas pajak dan 
leverage yang dimoderasi oleh profitabilitas. Oleh karena itu, tema yang akan diangkat 
adalah Profitabilitas sebagai Moderator Pengaruh Agresivitas Pajak dan Leverage 
terhadap Corporate Social Responsibility. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Legitimasi 
Teori legitimasi menjelaskan hubungan antara korporasi dan komunitas sekitarnya, 
keduanya memiliki hubungan sosial yang saling berkaitan dalam suatu kontrak sosial 
(Lako, 2012). Teori legitimasi ini menjadi dasar bahwa perusahaan harus sejalan dengan 
aturan atau norma-norma yang berada pada lingkungan tersebut agar perusahaan dalam 
mengoperasikan kegiatannya bisa berjalan dengan baik dan berimbang. Legitimasi 
masyarakat merupakan suatu rancangan yang sangat strategis bagi perusahaan untuk 
dapat berkembang lebih cepat. Hal tersebut dapat membantu perusahaan menjadi media 
sarana untuk menginterpretasikan rancangan perusahaan, terutama dalam kaitannya 
posisi perusahaan untuk dapat diterima di tengah lingkungan masyarakat yang saat ini 
terus berkembang semakin cepat (Hadi, 2014). 
 
Teori Agensi 
 Teori Agensi adalah hubungan antara agensi dan prinsipal yang merupakan satu 
kesatuan kontrak berasal dari satu atau beberapa pihak yang saling berhubungan dan 
pemberian tanggung jawab dalam pelaksanaannya (“Jensen dan Meckling, 1976).  Agensi 
merupakan pihak yang diberikan kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan oleh 
prinsipal dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Agensi diberikan 
kewenangan oleh prinsipal untuk dapat mengambil keputusan yang terbaik dan dapat 
menguntungkan para pihak prinsipal. Terdapat perbedaan yang mungkin terjadi antara 
agensi dan principal, dan tidak menutup kemungkinan masalah yang kerap ditimbulkan 
dari perbedaan pendapat adalah asimetri informasi. Agen biasanya membatasi informasi 
terkait keadaan perusahaan untuk kepentingannya pribadi dan terkadang agen tidak 
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menjelaskan secara mendetail keadaan yang sesungguhnya dihadapi oleh perusahaan saat 
ini (Cahyadi dan Noviari, 2018). 
  
Corporate Social Responsibility  
Solihin (2009 : 5) mendefinisikan CSR sebagai komitmen perusahaan secara 
sukarela untuk turut meningkatkan kesejahteraan komunitas dan bukan merupakan 
aktivitas bisnis yang di wajibkan oleh hukum dan perundang-undangan seperti kewajiban 
untuk membayar pajak atau kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang 
ketenagakerjaan. 
Menurut Lako (2012 : 180) CSR didefinisikan sebagai komitmen berkelanjutan 
dari suatu perusahaan untuk bertanggung jawab secara ekonomik, legal, etis, dan sukarela 
terhadap dampak-dampak dari tindakan ekonomi terhadap komunitas. CSR berarti 
proaktif melakukan upaya-upaya berkelanjutan untuk mencegah potensi-potensi dampak 
negatif atau aktivitas ekonomi korporasi terhadap masyarakat dan lingkungan serta 
meningkatkan kualitas sosial dan lingkungan yang menjadi stakeholder nya. 
 
Agresivitas Pajak  
Menurut Suandy (2011 : 7) agresivitas pajak merupakan perekayasaan“beban 
pajak/tax burden yang ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang 
ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang. Agresivitas pajak berusaha 
memaksimalkan penghasilan setelah pajak/“after tax return karena pajak merupakan 
unsur pengurang laba yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada pemegang saham 
maupun untuk di investasikan kembali”. 
Nusantari dkk (2015) menyebutkan agresivitas pajak sebagai tindakan merekayasa 
pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, 
baik menggunakan cara yang legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion). 
 
Leverage 
Leverage sebagai bagian dari kinerja keuangan perusahaan menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan terhadap sumber dana baik yang 
berasal dari utang ataupun dari aset yang dimiliki perusahaan (Ross, 2013). Rasio 
leverage bertujuan untuk menganalisis pembelanjaan yang dilakukan berupa komposisi 
utang dan modal, serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan beban tetap 
lainnya (Sugiyono, 2009 : 70). Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
“leverage merupakan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam 
membiayai kegiatan operasinya sehingga leverage juga mencerminkan tingkat risiko 
keuangan”. 
 
Profitabilitas 
Menurut Harahap ”(“2013:304”)“ profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. 
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Menurut Brigham dan Houston (2014:107) profitabilitas adalah hasil bersih dari 
serangkaian kebijakan dan keputusan. Definisi profitabilitas dapat disimpulkan sebagai 
indikator penilaian yang digunakan untuk mengukur “kemampuan dan keberhasilan 
perusahaan dalam memperoleh laba yang hubungannya dengan penjualan, aset maupun 
investasi. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Pengungakapan Corporate Social 
Responsibility 
Landasan teori terkait “agresivitas pajak”” dalam pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan didukung oleh teori legitimasi. Teori tersebut menjelaskan bahwa 
semakin agresif perusahaan dalam melakukan tindakan dalam rangka menurunkan beben 
pajak, maka terdapat kecenderungan perusahaan akan semakin melakukan pengungkapan 
tambahan informasi yang dipublikasikan. Salah satu informasi tambahan tesebut adalan 
pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan perusahaan untuk 
meningkatkan simpati masyarakat. Semakin tinggi perusahan melakukan tindakan 
agresivitas pajak, maka diharapkan perusahaan dapat secara agresif untuk dapat 
mengungkapkan laporan corporate social responsibility. Perusahaan yang tingkat 
agresivitas pajaknya mendekati nol maka dikatakan agresif terhadap pajak, sedangkan 
perusahaan yang agresivitas pajaknya semakin jauh dari nol maka dikatakan tidak agresif 
terhadap pajak.  
Nusantari dkk (2015) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
pengungkapan corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak. Utari dan 
Rohman (2015), Nusantari dkk (2015), dan Octaviana dan Rohman (2014) menjelaskan 
bahwa agresivitas pajak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility, sehingga semakin tinggi tingkat 
agresivitas perusahaan terhadap pajak maka perusahaan akan memiliki kecenderungan 
untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan.  
H1 :   Agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility”. 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungakapan Corporate Social Responsibility 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility adalah rasio leverage. Andreas ”(2009) menyebutkan bahwa semakin tinggi 
tingkat leverage, maka perusahaan akan semakin berusaha untuk mengungkapkan 
corporate social responsibilty. Tindakan perusahaan tersebut dilandasi dengan adanya 
kebutuhan informasi para kreditur yang cukup besar yang disebabkan oleh debt ratio 
yang tinggi. 
Menurut teori agensi, perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi akan 
semakin bertanggung jawab untuk mengungkapkan banyak informasi kepada para 
prinsipal. Agen diberikan kepercayaan oleh prinsipal dalam menjalankan kegiatan 
operasional perusahaan. Agen dianggap telah memiliki kemampuan dalam 
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mengoperasikan perusahaan sehingga segala tindakan yang dijalankan harus dapat 
menyakinkan prinsipal agar mengurangi keraguan dan meningkatkan kepercayaan para 
pemegang saham. Perusahaan tidak akan berdiri tanpa keberadaan agen, begitu juga 
keberadaan perusahaan sangat dipengaruhi oleh adanya dukungan yang diberikan para 
stakeholder disekitarnya. 
H2 : ”Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility”. 
 
Pengaruh Profitabilitas dalam Memoderasi Agresivitas Pajak dan Leverage 
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa pihak manajemen telah cukup 
efisien dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Profitabilitas dapat 
dijadikan pertimbangan dalam melakukan tindakan agresivitas pajak. Semakin tinggi 
tingkat pengukuran profitabilitas maka semakin besar pendapatan usaha yang diperoleh 
perusahaan. Besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan akan berdampak pada 
bertambahnya beban pajak yang harus dibayarkan. Hal ini akan menjadi motivasi bagi 
perusahaan sehingga timbullah tindakan untuk mencari celah dalam mengurangi beban 
pajak tersebut dan berdampak pada tindakan agresivitas pajak.  
“Leverage merupakan bagian dari indikator kinerja keuangan dimana perusahan 
memiliki kemampuan untuk dapat mengelola sumber dana baik yang berasal dari utang 
ataupun dari aset yang dimiliki perusahaan ”(Ross, 2013). Tujuan perhitungan rasio 
leverage adalah untuk menganalisis pengeluaran biaya-biaya yang dilakukan dengan 
menggunakan utang, modal, serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan 
beban tetap lainnya ”(“Sugiyono, 2009 : 70”). Ketergantungan perusahaan terhadap utang 
dalam membiayai aktivitas operasional perusahaan dipercayai mampu menghasilkan 
profitabilitas dalam operasi perusahaan. Profitabilitas dapat dipertimbangkan dalam 
melakukan pengungkapan corporate social responsibility. 
H3 : Profitabilitas memoderasi hubungan antara agresivitas pajak terhadap  
pengungkapan corporate social responsibility 
H4 :  Profitabilitas memoderasi leverage terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility 
 
 
3. METODOLOGI 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini 
menggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk sampel adalah sebagai berikut: 
a.  Perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia/BEI selama periode 2014-2018. 
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b. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang bersangkutan tidak mengalami 
kerugian selama periode 2014-2018. 
c. Perusahaan tersebut telah mempublikasikan annual report periode 2014-2018 yang 
berakhir tahun buku per 31 Desember. 
d. Perusahaan memiliki website resmi dan mengungkapkan CSR di dalamnya. 
  
Tabel 2 
Kriteria Sampel Penelitian 
 
 
Sumber : Data diolah 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Berdasarkan data pada hasil output dinyatakan bahwa residual data penelitian 
berdistribusi normal”, dengan hasil uji normalitas terhadap keseluruhan variabel dengan 
nilai signifikasinya lebih besar 0,05 dengan (sig > 0,05). 
 
Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak ada nilai tolerance kurang 
dari 0,1 atau nilai VIF lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinearitas berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh nilai tolerance dan VIF model 
berdasarkan model analisis tersebut”. 
 
 Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson menunjukkan hasil 
sebesar 2,111. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, nilai Durbin-Watson berada 
diantara du dan 4-du Nilai du dengan 80 data dan jumlah variabel 5 adalah 1,772 sehingga 
4 – du menjadi 4 – 1,772 = 2,228. Nilai durbin Watson 2,111 sudah berada diantara 1,772 
dan 2,228, sehingga autokorelasi tidak ditemukan dalam hasil regresi berikut. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji scatterplot yang tidak beraturan atau tidak memiliki pola yang membentuk 
suatu titik-titik yang berkumpul secara jelas menyebar diatas maupun dibawah“pada 
sumbu Y disekitar angka 0 menunjukkan tidak terjadinya heteroskedasitas. 
 
Hasil Penelitian 
Statistik Deskriptif 
Tabel 3 menujukkan data mengenai variabel deskriptif keseluruhan“variabel yang 
digunakan untuk mendukung penelitian. Pengungkapan CSR yang diperhitungkan 
menggunakan indeks GRI, menunjukka bahwa rata-rata perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian ini sebesar 0,1072 lebih besar dibandingkan dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,0689”. Nilaiprata-rata tersebut menunjukkan bahwa variasi nilai sampel 
tergolong cukup stabil dan penyimpangan data yang terjadi cukup kecil. Intepretasi data 
dapat ditunjukkan dengan perhitungan nilai rata-rata dalam uji statistic deskriptif dengan 
menggunakan nilai rata-rata dari total jumlah data, sehingga hasil dalam perhitunganakan 
menjadi normal dan objektif. “Nilai rata-rata dalam ETR menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki kecenderungan dalam melakukan penghindaran pajak. Leverage 
nilai rata-rata yang menujukkan bahwa perusahaan dalam mengelolah membiayai 
kegiatan operasionalnya tidak hanya bergantung pada Hutang semata. Terdapat sumber 
dana yang dapat di gunakan dalam membiayai kegiatan operasional perusahaan yang 
bersangkutan. Sedangkan untuk variabel Return On Assets (ROA), ETR yang di moderasi 
dengan ROA, dan leverage yang di moderasi ROA menunjukkan jumlah perhitungan 
rata-rata yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar deviasi. Dapat disimpulkan 
bahwa variasi nilai dari sampel tergolong cukup tidak variable stabil dan penyimpangan 
data yang terjadi variabel besar. 
 
Tabel 3 
Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ETR (X1) 80 .09 .39 .2514 .07542 
Leverage (X2) 80 .08 3.03 .8314 .67981 
ROA (Z) 80 .01 .92 .1539 .15762 
ETR*ROA 80 .00 .36 .0418 .05443 
LEV*ROA 80 .01 1.08 .1575 .27087 
CSRD (Y) 80 .01 .35 .1072 .06896 
Sumber : Data diolah SPSS 21, 2019 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4  
Uji Regresi Linear Berganda 
 
 Unstandardized 
B 
Sig. 
(Constant) .041 .313 
ETR (X1) .238 .049 
Leverage (X2) -.008 .669 
ROA (Z) -.384 .047 
ETR*ROA 1.519 .004 
LEV*ROA .055 .394 
Sumber : Data diolah SPSS 21, 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4, maka diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
CSRD = 0,041 + 0,238 ETR – 0,008 LEV – 0,384 ROA + 1,519 ETR*ROA + 
0,055 LEV*ROA 
 
Nilai koefisien regresi    ETR adalah 0,238 “dengan nilai” siginifikan sebesar 0,049, 
maka H1 diterima. ETR secara pasial menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan terhadap “pengungkapan CSR. Koefisien regresi leverage sebesar -0,008 
dengan nilai siginifikan sebesar 0,669, maka H2 tidak dapat diterima karena nilai 
koefisiennya lebih rendah dibandingkan dengan nilai signifikansi secara pasial. Leverage 
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Nilai koefisien regresi variabel interaksi ETR dengan ROA “sebesar 1”,519 dengan nilai 
siginifikan sebesar 0,004, maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 
mampu memoderasi hubungan positif agresivitas pajak terhadap pengungkapan CSR. 
Nilai koefisien regresi variabel interaksi leverage dengan ROA sebesar 0,055 dengan 
nilai siginifikan sebesar 0,394, maka H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat leverage untuk dapat 
menyajikan lebih banyak mengenai pengungkapan CSR. 
 Indikator dari penilaian adjusted r square menunjukkan sebesar 0,521 atau 52,1%. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
variabel ETR, leverage, ROA, interaksi ETR dengan ROA, dan interaksi leverage dengan 
ROA sebesar 52,1%. Sisa persentase sebesar 47,9% diungkapkan oleh variabel lainnya 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu kepemilitian institusional, media 
exposure dan sebagainya. 
ETR memiliki pengaruh terdahap besarnya pengungkapan CSR. Rendahnya nilai 
yang ditunjukkan dari ETR menjelaskan perusahaan melakukan tindakan agresivitas 
pajak cukup signifikan. Perusahaan akan semakin cenderung mengungkapkan CSR 
karena dampak dari agresivitas pajak yang sejalan dengan teori legistimasi. Teori 
legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan akan berkesempatan untuk dapat diterima oleh 
masyarakat sekitar apabila perusahaan mengungkapkan tambahan informasi yang 
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berkaitan dengan CSR. Sebaliknya, masyarakat akan memiliki pandangan negatif jika 
perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak sehingga akan menimbulkan 
ketidaksesuaian harapan masyarakat terhadap. Hal tersebut nantinya akan berdampak 
pada hilangnya legitimasi dalam kelangsungan hidup perusahaan disebabkan hilangnya 
kepercayaan dari masyarakat atas tindakan perusahaan menjalankan “agresivitas pajak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Rihardson 
(2013), Plorensia dan Hardiningsih (2015), serta Jananti dan Setiawan (2018). Hasil 
penelitian ini didukung oleh teori legitimasi dimana perusahaan memiliki kecenderungan 
untuk melakukan pengungkapan pelaksanan CSR pada saat perusahaan semakin agresif 
dalam penghindaran pajak. Pajak merupakan beban perusahaan yang dapat mengurangi 
laba usaha, sehingga untuk menutupi tindakan tersebut perusahaan berusaha 
mendapatkan simpati masyarakat sekitar dengan melaksanakan kegiatan sosial serta 
mempertanggungjawabkan kepada publik. 
Hasil uji regresi di atas menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 
terhadap “pengungkapan CSR”. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar perusahaan sudah 
memerhatikan lingkungan dan sosial, sehingga fokus utama perusahaan tidak hanya 
untuk memperoleh keuntungan semata”. Tingginya nilai leverage tidak memengaruhi 
pengungkapan CSR. Meskipun jumlah utang perusahaan besar namun jika perusahaan 
memiliki kepedulian dan tanggung jawab yang besar terhadap lingkungan sosialnya, 
maka perusahaan tersebut akan tetap melakukan pengungkapan CSR ”. Selain itu, 
perusahaan yang memiliki risiko lebih tinggi biasanya akan berusaha untuk meyakinkan 
kreditur dengan pengungkapan informasi yang lebih detail termasuk dalam 
pengungkapan CSR”. Tambahan informasi perusahaan akan diperlukan untuk 
menghilangkan keraguan terhadap dipenuhinya hak-hak para kreditur. Oleh karena itu, 
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan 
pengungkapan informasi yang lebih luas. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Robiah dan 
Erawati (2017), Pradnyani dan Sisdyani (2015), dan Putri dan Christiawan (2014). 
Variabel interaksi ETR dengan ROA menunjukkan hasil bahwa profitabilitas mampu 
memoderasi hubungan agresivitas pajak pada pengungkapan CSR. Rasio profitabilitas 
yang tinggi menunjukkan bahwa pihak manajemen telah cukup efisien dalam 
menjalankan aktivitas operasional perusahaan”. Profitabilitas merupakan salah satu faktor 
yang dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan tindakan agresivitas pajak. 
Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka semakin besar 
laba yang diperoleh perusahaan yang akan berdampak pada bertambahnya beban pajak 
perusahaa. Hal ini akan menjadi motivasi bagi perusahaan untuk mencari celah dalam 
mengurangi beban pajak tersebut sehingga timbul tindakan perusahaan untuk melakukan 
agresivitas pajak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih 
(2013), Rinaldi (2015) serta Andhari dan Sukarta (2017).  
Variabel interaksi antara leverage dengan ROA menunjukkan hasil bahwa 
profitabilitas tidak dapat mendukung besarnya pengaruh dari penyebaran leverage. 
Profitabilitas sebagai variabel moderasi tidak mampu memperkuat leverage untuk dapat 
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menyajikan lebih banyak mengenai pengungkapanp CSR. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ketergantungan perusahaan dalam utang untuk membiayai kegiatan operasional 
tidak mampu menghasilkan profitabilitas sehingga “tidak mempengaruhi perusahaan 
dalam melakukan pengungkapan corporate social responsibility””. 
 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan” 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa agresivitas 
pajak berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan CSR, leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Profitabilitas diukur dengan menggunakan 
return on asset mampu memoderasi agresivitas namun tidak mampu memoderasi 
leverage untuk mempengaruhi pengungkapan CSR. 
 
Implikasi 
Implikasi teoritis dalam pengembangan ilmu yang terkait dengan teori legitimasi 
dilihat dari pengaruh agresivitas pajak terhadap CSR, bahwa perusahaan dalam 
mengungkapan CSR lebih dominan untuk mementingkan kepentingan sendiri. Implikasi 
praktis ditujukan kepada pemangku kepentingan agar lebih cermat dalam menilai 
kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan dengan tetap mempertimbangkan kinerja 
keuangan. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka bagi penelitian yang akan datang dapat 
menyusun data dari jenis sampel perusahaan lain dalam rentang waktu yang lebih 
panjang agar dapat menggeneralisir terjadinya pengungkapan corporate social 
responsibiltiy. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan sustainability report atau 
data primer untuk data CSR yang bertujuan untuk menurunkan tingkat subjektivitas data 
CSR. Tambahkan pula variabel lain untuk “pengungkapan corporate social responsibility 
seperti ” corporate governance, media exposure, dan lain sebagainya. 
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